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ABSTRAK

Gaya tekan dan komposisi briket merupakan salah satu penyebab baik dan buruknya kualitas briket
yang dihasilkan terutama dalam pembuatan briket berbahan campuran serbuk kayu dan abu batubara. Tujuan
dari penelitian ini yaitu menganalisis nilai kalor, kadar air, kadar abu, kadar zat terbang dan waktu penyalaan
pada pembentukan briket berbahan campuran serbuk kayu dan abu batubara dengan gaya tekan divariasikan.
Metode penelitian menggunakan variasi gaya tekan 400 kg, 600 kg, dan 800 kg. Untuk komposisi abu batubara
pada bahan briket dibuat dalam variasi 0 %, 5 % dan 10 %. Perekat yang digunakan adalah tepung tapioka.
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TEORI DASAR

Menurut [1] yang meneliti tentang campuran
bottom ash batubara dan serbuk kayu sebagai
biobriket dengan metode pengujian kandungan
moisture, kandungan volatile matter, kandungan
ash dan calorific value dengan variasi komposisi
biobriket. Hasil biobriket terbaik terdapat pada
komposisi bottom ash 40 %, arang tempurung
kelapa 20 %, serbuk kayu 20 % perekat 15 % serta
persentase kapur 5% dengan hasil inherent moisture
5,77 %, kandungan Ash 10,74 %, Volatile Matter
42,77 %, nilai kalor 6.624,56 Kkal/kg. Berdasarkan
penelitiannya terlihat bahwa persentase bottom ash
dalam komposisi biobriket berpengaruh besar pada
kandungan air dalam biobriket. Semakin besar
persentase bottom ash maka kandungan air juga
akan semakin meningkat.

Menurut [2] yang meneliti tentang analisis
proksimat  briket terhadap variasi tekanan
pencetakan. Briket dibuat dari campuran limbah
industri arang kayu alaban dan abu dasar batubara.
Kedua bahan berbentuk serbuk 250 mesh dengan
Variasi tekanan 150 kg/cm?, 200 kg/cm?, 250
kg/cm?, 300 kg/cm?, dan 350 kg/cm?. Dari hasil uji
didapatkan Kadar Air (3,831-5,892) %, Kadar Abu
(7,178-10,507) %, Nilai Kalori (5607,467-
5732,033) cal/g, Densitas (0,688-0,769) g/cm?, dan
Porositas (46,025-47,592) %.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini nilai gross calorific value
tertinggi pada variasi gaya tekan 400 kg dengan
komposisi 0 % abu batubara. Nilai ash content
terendah pada variasi gaya tekan 400 kg dengan
komposisi 0 % abu batubara. Nilai volatile matter
tertinggi pada variasi gaya tekan 400 kg dengan
komposisi 10 % abu batubara. Nilai inherent
moisture terendah pada variasi gaya tekan 600 kg
dengan komposisi 0 % abu batubara. Waktu
penyalaan terlama pada variasi gaya tekan 800 kg
dengan komposisi 0 % abu batubara.
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